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Abstrak

Kawasan pinggiran kota Malang merupakan salah satu fenomena dari proses urbanisasi yang disebabkan oleh industri.
Beberapa faktor yang mempengaruhi seperti jumlah penduduk, kepadatan dan tingkat migrasi, hal tersebut berdampak
pada peningkatan luas lahan terbangun. Selain itu, perubahan lahan juga disebabkan ole ketidak seimbangan antara
permintaan fasilitas dan lahan perkotaan sehingga kecenderungan masyarakat untuk tinggal di kawasan pinggiran
meningkat. Oleh karena itu konsekuensi fenomena ini akan terjadi perubahan lahan di kawasan pinggiran. Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka penelitian ini fokus pada indetifikasi karakterisik perubahan lahan di kawasan pinggiran
kota Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan beberapa tahap yaitu (1) melakukan deliniasi
kawasan pinggiran yang memiliki tingkat perubahan tertinggi (2) mengidentifikasi karaktetistik perubahan lahan. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kawasan pinggiran tettinggi terletak di kecamatan Karangploso, kecamatan
singosari dan kecamatan pakis. (2) hasil penelitian selajutnya menunjukkan bahwa bahwa jumlah penduduk, migrasi,
dan perubahan mata pencaharian berbanding lurus dengan perubahan lahan sedangkan tingkat kepadatan berbanding
tetbalik dengan perubahan lahan.

Kata kunci : Karakteristik perubahan lahan, kawasan pinggiran dan aplikasi GeoDa

Abstract

In suburban of Malang city as the one of the phenomenon of urbanization process which caused by industry activity. It
influence three factors i.e. population, density and migration that creates the expansion of built up area between urban to
subutban area. In addition, the land use change is also caused by the imbalance between the demand for facilities and
urban land use, so the tendency of society to live in suburban area is high. Thus the consequences of this phenomenon
will be occurs land use change in suburban area. So based on the background, the research question of this research is
what the charactetistics of land use change in suburban of Malang city and its methode use quantitative. To achieved the
goal of this tesearch, there atre some objective i.e. delineation of study area, analyzing the characteristics of land use
change and identifiying the charactetistics of land use change by GeoDa application, Therefore, the results of this
research are: 1st, the delineation area is located in Karangploso sub district, Singsosari sub district and Pakis sub district.
2nd , the characteristics of land use change show that population, migration and occupation transformation are directly
proportional to land use change, while the density level is contrast to land use change.
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PENDAHULUAN

Perubahan lahan merupakan isu-isu
terpenting dalam dunia perencanaan. Salah satu
fenomena perubahan lahan disebabkan oleh
pertumbuhan penduduk yang meningkat. Bukti
nyata pada fenomena ini adalah tingginya arus
migran di kota-kota besar sehingga berdampak
pada ketidakseimbangan antara daerah perkotaan
dan pedesaan dalam hal populasi. Menurut UN
Habitat (2005) bahwa tahun 1950 penduduk
perkotaan di Asia sekitar 232 juta atau sekitar
17% dari total populasi yang tinggal di perkotaan
di seluruh Asia, dan pada tahun 2005 meningkat
sebesar 40%. Sehingga tingginya migrasi yang
berdampak pada meningkatnya jumlah

penduduk akan mempengaruhi masa depan
pembangunan perkotaan.

Pembangunan perkotaan selalu bersifat
dinamis. Artinya pembangunan perkotaan selalu
berubah terus menerus. Biasanya pengembangan
perkotaan selalu mengarah pada tingkat
ketidakseimbangan penggunaan lahan perkotaan
dan berbagai tuntutan untuk permukiman,
fasilitas umum dan transportasi yang
menyebabkan padatitik jenuh.

Menurut Irwan (2005 dalam Mawardi
2006), Pulau jawas merupakan salah satu
wilayah yang mengalami perubahan lahan secara
drastis. Hal ini dilihat dari tahun 1978-1998,
perubahan penggunaan lahan telah mencapai
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53,54 Ha di wilayah kabupaten. Dampak
perubahan penggunaan lahan im tidak hanya
kerusakan lingkungan tetapi juga penurunan
produksi pertanian. Hal ini selaras dengan
penelitian Su-Shiliang et al. (2010) yang
menyebutkan bahwa proses urbanisasi memiliki
dampak pada penurunan lahan pertanian melalui
tingginya pemintaan permukiman dan
terdapatnya aktivitas industri di dalamnya.
Malang merupakan salah satu wilayah
yang mengalami pertumbuhan penduduk dari
tahun 1990-2011. Hal ini dapat dilihat banyaknya
fenomena perluasan wilayah yang menyebabkan
terjadinya perubahan lahan. Selain itu adanya
kegiatan industri menciptakan arus migrasi yang
tinggi. Dengan demikian, dampak dari fenomena
ini yaitu tetjadinya perubahan mata pencaharian.
Terjadinya penurunan mata pencaharian
dibedakan menjadi dua hal yaitu pertama, harga
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yang relatif rendah dari produk pertanian
sehingga kecenderungan petani untuk pindah
pekerjaan lebih tinggi. Kedua, pemilik lahan
pertanian semakin sediki jumlahnya. Ini berarti
bahwa lahan pertanian telah dibeli oleh sektor
swasta yang ingin membangun dan berinvestasi
di kawasan pinggiran. Berdasarkan masalah
tersebut, penelitian ini fokus dalam
mengidentifikasi karakteristik perubahan lahan di
kawasan pinggiran kota Malang,

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder.
Analisis yang digunakan menggunakan

deskriptif — evaluatif. Beberapa tahapan yang
digunakan untuk memperoleh hasil penelitian ini

yaitu:

1. Menganalisis deliniasi wilayah studi yang mengalami tingkat perubahan lahan tertinggi di

HASILPENELITIAN
1.

kawasan pinggiran kota Malang dengan menggunakan persentase lahan terbangun yang diambil
dari Landsat Thematic Map ™ image dan aksesibilitas dati data sekunder. Proses deliniasi ini
dilakukan dengan skoring (Tabel 1) dan diviasulkan melalui pemetaan

Tabel 1. Skoring dalam Proses Deliniasi Wilayah Studi

Kriteria Bobot Indikator Score | Klasifikasi
Laham 50 The percentage of 1 | Pedesaan
terbangun built up area (0 %- 25%)
3 | Kawasan pinggiran
(25% -75%)
Aksesibilitas 50 Road level 1 | Lokal
2 | Kolektor
3 | Primer

Sumber: analisis, 2014

Sehingga berdasarkan tabel 1, penelitian ini fokus dibaga menjadi tiga wilayah yaitu perkotaan
(= 50%), kawasan pinggiran (25%-50%) sedangkan pedesaan 0%-25%

Menganalisis karakteristik petrubahan lahan di kawasan pinggiran kota Malang dengan
menggunakan analisis data eksploratori /Exploratory Data Analysis (EDA). EDA merupakan
salah satu analisis di aplikasi GeoDa untuk menentukan outliet/nilai tertinggi melalui box plot
dan box map. Pada analisis ini dapat di interpretasikan secara visual dengan melihat sebaran data.

Barat :Samudera Indonesia
Timur :Kabupaten Lumajang
Selatan : Kabupaten Blitas

Karakteristik Wilayah Studi
Ruang lingkp wilaya studi terletak di
kawasan pinggiran kota Malang yang

memiliki batas-batas administrasi Koordinat posisi Kabupaten

sebagai berikut:
Utara : Kabupaten Pasuruan dan Batu
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Malang fterletak di antara 112.017 ',
10,90-112.057, 00.00 Bujur Timur dan




















